
PURWOREJO (KR) -

Kanwil Kementerian Agama

(Kemenag) Jawa Tengah

menetapkan Desa Rendeng

Kecamatan Gebang Kabu-

paten Purworejo sebagai

Desa Sadar Kerukunan. Pe-

merintah melihat masyara-

kat desa tersebut mampu

menjaga kerukunan di te-

ngah keberagaman yang

mereka miliki.

Pencanangan dihadiri Wa-

kil Bupati Purworejo Hj Yuli

Hastuti SH, Kepala Kemen-

terian Agama Jawa Tengah

H. Mustain, Ketua Forum

Kerukunan Umat Beragama

(FKUB) Jawa Tengah KH

Taslim Sahlan, Ketua FKUB

Purworejo KH Habib Sholeh,

Kepala kementerian Agama

Purworejo H Fatkhurohman

M Pd, dan sejumlah tokoh

agama serta masyarakat.

Kepala Kanwil Kemenag

Jawa Tengah H Mustain me-

ngatakan, masyarakat desa

tersebut menganut empat

agama. ÓNamun di sini, kami

melihat adalah budaya gu-

yub rukun, meski masyara-

kat Rendeng terdiri atas latar

belakang agama yang ber-

beda,Ó katanya usai pencan-

ganan, Kamis (30/9).

Menurutnya, tujuan pen-

canangan Desa Sadar Keru-

kunan adalah misi pemerin-

tah dalam mengembangkan

kerukunan sampai lapisan

masyarakat terbawah. Se-

lain itu menjaga kearifan

lokal yang terdapat di desa,

misalnya dengan diseleng-

garakannya kenduri dan doa

lintas agama.

Dikatakan, pencanangan

dilakukan dalam momentum

peringatan Hari Kesaktian

Pancasila mengingat Desa

Rendeng juga menjadi da-

erah asal Jenderal Anumerta

A Yani, salah satu Pahlawan

Revolusi. ÓKami juga ingin

mengenang perjuangan al-

marhum dalam menjaga

Pancasila sebagai falsafah

hidup Bangsa Indonesia,Ó tu-

turnya.

Ketua Forum Kerukunan

Umat Beragama Jateng KH

Taslim Sahlan menambah-

kan, masyarakat harus bisa

merawat nilai-nilai Pancasila

sebagai falsafah hidup ber-

bangsa dan bernegara. Apa-

bila Pancasila dijalankan de-

ngan benar, lanjutnya, keru-

kunan berbangsa secara

otomatis akan terjaga. ÓHa-

rus sekuat tenaga, harus be-

kerja keras, tidak boleh me-

nyerah dalam menjaga ke-

kompakan dan kerukunan,

sebab begitu terkoyak maka

persatuan Indonesia menja-

di taruhannya,Ó tegasnya.

Sementara itu, Wakil Bu-

pati Purworejo Yuli Hastuti

mengemukakan, pemerin-

tah kabupaten mengapresia-

si pencanangan yang me-

rupakan kerja sama Ke-

menag dengan FKUB itu. Di-

katakan, adanya Desa Sa-

dar Kerukunan merupakan

wujud nyata kebersamaan

untuk menciptakan keruku-

nan antar umat beragama.

Yuli berharap kearifan lo-

kal dan budaya guyub rukun

yang ada di Desa Rendeng

menjadi inspirasi bagi ma-

syarakat Purworejo, juga

bangsa Indonesia. ÓSaya

pun berharap, desa-desa

lain di Purworejo akan men-

dapatkan predikat serupa

dengan Rendeng. Tapi lebih

dari itu, masyarakat Purwo-

rejo dapat terus menjaga

kerukunan, seperti yang se-

lama ini terus dilakukan,Ó

tandasnya. (Jas)

Rendeng Ditetapkan Sebagai Desa Sadar Kerukunan
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SEBENARNYALAH berbagai persoalan

telah berkecamuk di dalam dada orang tua

itu. Masalah Tanah Perdikan Menoreh me-

mang sudah hampir selesai, tetapi masalah-

masalah lain telah menunggunya. Tanpa

sesadarnya orang tua itu mengamati lukisan

di pergelangan tangannya. Sebuah cambuk

yang di ujungnya tersangkut selingkar cakra

bergerigi sembilan.

Orang tua itu menarik nafas dalam-dalam.

Terngiang pertanyaan Ki Argapati tentang luk-

isan di pergelangan tangannya itu ÓKiai, gam-

bar itu adalah ciri dari perguruan Empu

Windujati.Ó

Tiba-tiba gembala tua itu menggelengkan

kepalanya. Namun suara Ki Argapati masih

terdengar di telinganya ÓAku mengenal se-

orang yang luar biasa. Seorang yang bersen-

jata cambuk dan yang senang sekali bereka-

teki tentang dirinya. Tetapi sudah tentu bukan

kau, karena pada saat itu pun umurnya sudah

setua kita sekarang.Ó

Sekali lagi gembala tua itu menarik nafas

dalam-dalam.

Namun tiba-tiba ia tersadar bahwa kedua

murid-muridnya sedang memandangnya de-

ngan heran. Sehingga kemudian ia pun ber-

desis, ÓTernyata aku pun lelah sekali. Tempat

ini memberikan kesejukan, sehingga aku pun

menjadi kantuk karenanya.Ó

Gupala menarik nafas pula. Sekilas dipan-

danginya wajah Gupita yang bertanya-tanya.

ÓBaiklah,Óberkata gembala tua itu, Óaku

akan ke ruang tengah sejenak. Kalau Angger

Sutawijaya bersedia, menunggui Sidanti se-

bentar bersama Ki Hanggapati dan Ki

Dipasanga yang berada di longkangan be-

lakang, aku akan ikut melihat upacara pe-

makamam.Ó

ÓApakah kami dapat ikut?Óbertanya Gupala.

ÓTidak usah. Kau punya tugas sendiri.Ó

Gupala mengerutkan keningnya.

ÓTetapi itu pun aku masih belum tahu, ka-

pan persiapan pemakaman itu selesai. Bah-

kan mungkin malam nanti. Kini baru dipersi-

apkan lubang-lubang yang cukup banyak.Ó

ÓDari manakah jenazah-jenazah itu dib-

erangkatkan?Ó

ÓSudah jelas tidak dari rumah ini.Ó ÓDari ban-

jar?Ó ÓYa, dari Banjar.Ó

Gupala mengangguk-anggukkan kepala-

nya. Tetapi matanya sudah menjadi semakin

redup oleh kantuk yang seakan-akan se-

makin mencengkamnya. Apalagi karema

silirnya angin dan bunyi burung tekukur di ke-

jauhan.

ÓNah, tinggallah kalian di sini. Hati-hatilah

supaya bantuan yang sudah kita berikan se-

lama ini kepada Tanlah ini tetap berkesan

baik sampai rampung.Ó         -(Bersambung)-f
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Muspika dan Kades Terima Penghargaan
KLATEN  (KR) - Polres Klaten

memberikan penghargaan kepa-

da sejumlah pejabat Muspika dan

kepala desa, atas prestasi dan

kegigihan mereka dalam pelak-

sanaan vaksinasi massal Covid-

19. Pemberian penghargaan di-

laksanakan melalui upacara di

Mapolres Klaten, dipimpin oleh

Waka Polres Kompol Adi Nugroho

SH SIK, Jumat (1/10/21).

”Hari ini kita memberikan

penghargaan kepada para Mus-

pika di Kabupaten Klaten yang

telah turut serta dalam menyuk-

seskan program vaksinasi TNI-

Polri yang selama ini sudah ber-

jalan,” Ungkap Adi Nugroho. 

Terdapat 12 orang penerima

penghargaan, di antaranya Mus-

pika Kecamatan Kebonarum atas

prestasi sebagai Kecamatan Tun-

tas Vaksin. Prosentase warga di

Kecamatsn Kebonarum yang su-

dah vaksin mencapai 96 persen.

Selain Kebonarum ada juga

Mupika Kecamatan. Polanharjo,

Muspika Kecamatan Wedi, Kepa-

la Desa Ponggok, Kepala Desa Pa-

sung dan Kepala desa Bentangan,

atas peran mereka dalam meng-

gerakkan Serbuan Vaksin Covid-

19. 

Atas sinergi yang terjalin baik

antar instansi ini, capaian vaksin

di Kabupaten Klaten sudah

cukup tinggi bahkan sudah

mendekati target pemerintah.

”Per 1 Oktober untuk Kabupaten

Klaten sudah 61,8 persen. Di-

harapkan dalam minggu-minggu

ini bisa hingga 70%, agar herd im-

munity segera terbentuk.” jelas

Adi Nugroho.

Camat KebonarumH Mudzakir,

mengucapkan terimakasih atas

dukungan TNI dan Polri atas pro-

gram serbuan vaksin, sehingga

kecamatan Kebonarum memper-

oleh predikat Tuntas Vaksin. 

Ia berharap sinergi antarlemba-

ga ini juga terlaksana dengan

baik di wilayah-wilayah lain agar

target vaksinasi segera tercapai

di tingkat kabupaten Klaten.

Muspika dan Kepala Desa yang

mendapatkan penghargaan dari

Polres Klaten adalah Camat Ke-

bonarum H Mudzakir SE MM,

Danramil Kebonarum  Kapten Inf

Sukarman, Kapolsek Kebonarum

AKP Suyadi SH, Kepala Puskes-

mas Kebonarum Mutmainah

SsIT MKes, Camat Polanharjo Jo-

ko Handoyo SSTP MSi, Danramil

Polanharjo Lettu Inf Ngabdul

Kurnen, Camat Trucuk (Mantan

Camat Wedi) Rabiman AP MSi,

Danramil Wedi Kapten Inf Sujita,

Kapolsek Wedi AKP Mujiyana,

Kepala Desa Ponggok, Junaidi

Mulyono SH, Kepala Desa Pa-

sung Sumarsono, dan Kepala

Desa Bentangan, Samiyono. (Sit)

KR-Jarot Sarwosambodo

Pencanangan Desa Sadar Kerukunan di Rendeng.

KR-Sri Warsiti

Waka Polres Klaten menyerahkan penghargaan. 

* Penerbangan Tertentu Off * Perjalanan KA Tertentu Off

Vaksinasi Bagi Ibu Hamil
BOYOLALI (KR) - Program vaksinasi di Kabu-

paten Boyolali, terus dilakukan. Seluruh masyarakat

menjadi sasaran vaksinasi, termasuk ibu hamil. Se-

perti vaksinasi jenis SinoVac yang dilakukan di Balai

Desa Guli, Kecamatan Nogosari pada Jumat (1/10). 

Kepala Desa Guli, Eko Fahrudin mengungkapkan

dari 46 ibu hamil di tempatnya, tercatat ada 39 ibu

hamil yang sudah tervaksinasi. ÓUntuk ibu hamil dari

Desa Guli itu ada 46 ibu hamil, yang sudah tervaksi-

nasi 39 orang dan yang lainnya karena masih hamil

muda sehingga belum berani divaksinasi,Ó jelas Eko

Fahrudin, Minggu (3/10). 

Pada Jumat (1/10)  sejumlah warga Desa Guli me-

lakukan vaksinasi. Dari 4.500 sasaran warga Desa

Guli, tercatat ada 2.250 warga yang sudah tervaksi-

nasi. Sisanya, akan dikebut pada dua minggu ke de-

pan untuk percepatan capaian vakasinasi di Desa

Guli. 

ÓKita target dua minggu ke depan sudah selesai

dan harapannya kalau seluruh warga Desa Guli yang

menjadi sasaran sudah tervaksin dengan baik se-

hingga akan tercipta herd imunity dan masyarakat

akan lebih tenang dalam menghadapi pandemi

Covid-19.

Salah seorang ibu hamil yang melakukan vaksi-

nasi, Tika mengaku senang menjadi sasaran vaksi-

nasi. Perempuan yang sedang hamil delapan bulan

ini berharap dapat terhindar dari berbagai virus dan

terhindar dari berbagai penyakit. 

ÓSekarang apa-apa harus vaksin kalau mau ke

mana-mana. Mau terhindar dari virus juga, mau se-

hat juga,Ó ujarnya. Plt Kepala Dinas Kesehatan (Din-

kes) Kabupaten Boyolali, Insan Adi Asmono menga-

takan bahwa capaian vaksinasi di Kabupaten Boyo-

lali telah mencapai angka 67,34 persen. Ditambah-

kan, minggu depan akan ada tambahan vaksin se-

jumlah 54.000 dosis vaksin jenis SinoVac. (M-2)

KR-Mulyawan

Ibu hamil di Desa Guli mengikuti vaksinasi jenis Si-

novac Tahap 1.


